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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2015:9)
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk.,.meneliti pada kondisi objek yang alamiah
(sebagai Iawannya adalah eksperlmen) dlmana peneliti adalah sebagai
instrument ku/nm Penelltlan ini- menggunakan desknptlf Menurut Whitney
dalam prastowo (2011:201) menyatakan metode deskrlptlf merupakan pencarian
fakta déngan interprestasi yang tepat. Penelitian ini memdelajarl masalah-
masalah dalam masyarakat dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta
situasi- S|tua5| tertentu, termasuk hubungan, kegiatan- keglatan sikap-sikap
pandangan—pandangan, dan pengaruh-pengaruh dalam suat__u fenomena.

Sedanék___an menurut Nazir dalam prastowo (2011_:--201-202) berpendapat
bahwa penelitiéﬁ-@eskriptif adalah suatu metode dala[n'meneliti status kelompok
manusia, suatu objek;.“é,ljé'tru' set kondisi, S'uét"uréié'térrh- pikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Maksud “pada sekarang” di sini merupakan
sebuah gambaran bahwa prespektif waktu yang dijangkau dalam penelitian ini
adalah waktu sekarang atau sekurang-kurangnya jangka waktu yang masih
terjangkau dalam ingatan responden.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian

deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha mengungkap fakta.
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Penelitian ini mengumpulkan suatu kejadian, objek, aktivitas, proses, manusia
pada waktu sekarang atau jangka waktu yang masih memungkinkan dalam
ingatan responden.

Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan proses
pembelajaran tematik, dan mengetahui keterampilan bertanya siswa terhadap
proses pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia. Penelitian yang
dilakukan peneliti adalah melakukan observasi di lapangan yang berkaitan
dengan proses pembela]aran tematik kelas 'S, muatan Bahasa Indonesia dan
mengetahui k;terampllan bertanya siswa kelas 3 pembelajaran tematik muatan
Bahasa Iqonesia.

B. Tempgt dan Waktu Penelitian .

Penelltlan akan dilaksanakan di SD Negeri 2 Tanjungpuro Dusun

Beton, Desa Tanjungpuro, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Pacitan.

Pemlllhan tempat ini didasarkan pada beberapa pertlmbangan diantaranya:

1. Penelltl berdomlsm di RT: 01, RW: 05 Dusun Beton, Desa Tanjungpuro,
Kecamatan NgaderJo Kabupaten Pacitan.

2. Adanya masalah bahwa di Tokasi tersebut térdapat permasalahan sesuai
dengan apa yang akan saya teliti, yaitu keterampilan bertanya pada siswa.

3. Belum pernah diadakan penelitian serupa di lokasi ini

4. Sudah terjalin komunikasi antara peneliti dengan pihak sekolah dan anak-
anak dan mereka membenarkan adanya temuan permasalahan itu. Setelah

itu saya segera mengurus perizinannya.



Jadwal penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian
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C. Subjek dan Objek Penelitian_ ..

1. Subjek Penelitian

Bulan Ke

No Uraian
Kegiatan Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags

1 .
Studi Awal

2 | Penyusunan
Proposal

3 | Seminar
Proposal

4 Perizinan

5 | Instrumen
Validasi

6 | Pengumpulan
Data’

7 |
Anahxlsa Data

8 | Penyusunan
Laporan

9 | Destiminasi
Hasil

10 | Penyusunan
Laporan .
Akhir

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3. Jumlah siswa dalam

penelitian ini ada 5 siswa, yaitu laki-laki 2 dan perempuan 3. Data ini

diperoleh berdasarkan observasi.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah keterampilan bertanya siswa kelas 3 pada

pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia tahun ajaran 2021/2022.
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Selanjutnya peneliti memaparkan dalam penelitian deskriptif kualitatif,
sehingga diharapkan akan muncul beberapa hasil penelitian yang nantinya
berguna penelitian ini bagi siswa dan peneliti untuk diberikan kesimpulan.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan teknik pen__gump_u__l__an data. Menurut Sugiyono (2013:193)
teknik pengump,ulah" ..t.J.Iata dapat .h.d“i'lékukgn dengan cara wawancara,
observasi /dai;umentasi, dan gabungan keticjﬁhya.\ Teknik pengumpulan

y

datq,yéng digunakan dalam penelitian ini adalah seba\ga\i berikut:
\

a. Teknik observasi
| Observasi yaitu teknik pengumpulan data dg.:ngan mengamati
:s_.etiap kejadian yang berlangsung dan meﬁcarinya dengan
M’enggunakan lembar observasi. Metode observgéi ini menggunakan
per{ggmatan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi atau
perilal;‘u_.__‘ Menurut Sugiyono (2017:203) f;o’bservasi sebagai teknik
pengumpu-l.é.ﬁ mdété"'yam ‘m'e'r'ﬁbijﬁyéi” ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.
Kalau wawancara kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam lain.

Peneliti yang memandang observasi, apabila peneliti tidak
dapat denga segera memahami sesuai kejadian di lokasi, para subjek

dapat membantu menjelaskan pemaknaan dalam hal-hal tertentu
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disusun secara bersama-sama antara peneliti dengan subjek. Namun
demikian peneliti berusaha untuk tidak mengganggu responden selama
melaksanakan penelitian. Menurut Hadi dalam Sugiyono (2013:203)
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

Selaras dengq__n_ ..,.p_ep_dapat di atas Arikunto (2013:199)
menyatakar‘\ﬂ ,te-kriiﬂkﬂlobservasi .éaél'ah._c‘;_ara pengumpulan data yang

dilalykaﬁ melalui penglihatan, penciumari‘,“pendengaran, peraba, dan

peﬁgecap. Hal tersebut dapat dikatakan dalém penelitian bisa

menggunakan tes, kuisioner, rekaman gambar, danl‘ rekaman suara.

"‘-‘,‘Teknik pengumpulan data atau observasi digunakar‘i seseorang yang

"'mengharuskan seorang peneliti terjun kelapangan‘.\-"untuk mengamati

hél-hal yang berkaitan dengan fisik sekolah yaitu__.r’Uang, benda-benda,
ten{pgt, waktu, peristiwa, kegiatan, dan tujuan yahg akan diperoleh.
:""I\(‘Ietode observasi adalah cara yang ;e’kbaik dalam memperoleh
data dan iﬁférfﬁééi"hﬁmwai keadaan .su.étu tempat yang didalamnya
terdapat umur-umur objek dan subjek. Dari pendapat tersebut dapat
diartikan bahwatahap observasi adalah tahap awal dalam mengetahui
segala informasi dan kondisi yang akan diteliti. Observasi adalah

kegiatan untuk mempermudah peneliti menggali informasi dan data-

data dengan mencatat secara sistematis.
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Observasi dilakukan di Sekolah SD Negeri 2 Tanjungpuro
RT:3, RW:5, Dusun Beton, Desa Tanjungpuro, Kecamatan Ngadirojo,
Kabupaten Pacitan. Tujuannya adalah mengetahui proses pembelajaran
tematik kelas 3 dan keterampilan bertanya siswa kelas 3 dalam
pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia.
. Teknik wawancara

Wawancara digun.akan sebagai teknik pengumpulan data oleh
peneliti. Menurut Sugiyono (2016 194) Wawancara digunakan
sebagaJ teknlk pengumpulan data apablla penelltl ingin melakukan
studl pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti.

‘ Wawancara merupakam pertemuan dua orang untuk  bertukar
I"‘-‘,‘ informasi. Selaras dengan pendapat Arikunto (2013:;98), menyatakan
:\-/__.vawancara atau kuisioner lisan adalah sebuah dialc';g yang dilakukan
oi’eh pewancara (interview) untuk mempero__léh informasi  dari
tquwancara. Wawancara digunakan peneliti __uhtuk menilai keadaan
seorari"‘g'-,.___‘misalnya untuk mencari data yang ydlid, guru, pendidikan dan
sikap saat bféééébémbélmran'liiér"l'éhﬂgs'uﬁg.

Kegiatan wawancara ditujukan kepada siswa kelas 3 tahun
pelajaran 2021/2022. Peneliti melakukan teknik wawancara dengan
tujuan menggali informasi pembelajaran tematik yang ada di kelas 3,
khususnya muatan pembelajaran Bahasa Indonesia.

Di dalam proses wawancara saat pembelajaran, peneliti

menggunakan wawancara sistematik, dimana peneliti terlebih dahulu
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menyiapkan pedoman wawancara sebelum melakukan wawancara
terhadap siswa. Oleh karena itu sebelum peneliti ke lapangan
menyiapkan pedoman wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis.
c. Teknik dokumen

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi.
Teknik Dokumentas_i_r____me_n_p_rut Sugiyono (2016:329) dokumen
merupakan ")gatatér.\“.peristiwa yang ~-.sgdah berlalu, studi dokumen
pelen/gkéib/ dari penggunaan metode obs:é‘r"\‘ras\i dan wawancara dari

peﬁelitian kualitatif. Sehingga dalam penelitian \i‘ni_\ peneliti berusaha

mengumpulkan dokumen yang di dapatkan di Iapang;;m.
Selaras dengan pendapat diatas, menurut Aril,l'l<unto (2013:201)
:"d_.okumentasi adalah barang-barang tertulis yanh did.élamnya menuntut
pélaksanaanpeneliti guna untuk menyelidiki t__).énda-benda tertulis
sep..ér___ti buku-buku, majalah, dokumen-dokumen .dan sebagainya. Jadi
dokurﬁéqtasi adalah acuan penelitian yan:g'dapat dibuktikan nyata
berupa ber-l.dé-'béhdé'afalma‘mb'ér'éﬁ'bé.hé-liti. Fungsi dokumentasi ini
memperkuat bukti penelitian pada saat proses pembelajaran siswa kelas
3 berlangsung.

2. Intrumen pengumpulan data

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan

oleh peneliti dalam mengumpulkan berbagai data agar pekerjaan lebih

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti sempit, lengkap, dan
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sistematis.pada penelitian ini yang menjadi instrument utama yakni
peneliti sendiri.

Instrumen pada penelitan kualitatif adalah penelitiitu sendiri,
tetap dalam pelaksanaan penelitian juga memerlukan instrumen bahwa
sebagai pedoman, yakni instrumen bantu sebagai pedoman, yakni
instrument bantu pertama berupa pedoman observasi, instrument bantu
kedua. Instrumen pengq_mpu_l_ap_data pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Instrume"r‘],.Utahﬁ;

/’/I‘Denelitian ini-instrumennya adgl‘éh\ peneliti sendiri, artinya
//dalam penelitian ini bekerja secara penuh untul\{‘m\engumpulkan data
dan mengolah data yang dibutuhkan dalam per{elitian ini, serta
| peneliti harus menjaga keakuratan data yangl;"l telah diperoleh
sehingga sesuai dengan yang diharapkan peneliti;’f
b. :"'-_.Instrumen Bantu Pertama |

| Instrumen bantu pertama pada peneliti-én ini adalah pedoman
obéé‘r\_(asi yang digunakan untuk mendapgtkan data ketika observasi:
1) Tujl-J.e.l.ﬁ PembuatTInsaTen
Instrumen ini diunakan untk melihat proses pada
pembelajaran tematik kelas 3 dan melihat keterampilan bertanya
siswa kelas 3 pada pembelajaran tematik muatan Bahasa
Indonesia .

2) Proses Pembuatan Instrumen



4) Proses Analisa Data
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Instrumen observasi dibuat sesuai dengan aspek
indicator yaitu proses pembelajaran ktematik kelas 3 dan melihat
keterampilan bertanya siswa kelas 3 pada pembelajaran tematik

muatan bahasa indonesia.

3) Proses Penggunaan atau Pelaksanaan

Observasi dilakukan melalui peminjauan awal lokasi
penelitian. Setg_lah,.,.,_i_tg,_ observasi dilakukan melihat proses
pemt?)e,laj'ar'éf.l..tematik siéwa"'kelag 3 dan melihat keterampilan
béffénya siswa kelas 3 pada pe‘ﬁ{belajaran tematik muatan

Bahasa Indonesia. :
\

Proses analisa data dilakukan taha‘ip pengumpulan
observasi kemudian analisa data. Setelah itu" hasil nya di tulis

dengan metode deskriptif.

5)___ Penggunaan Data

Data yang diperoleh ini melalui'proses analisis didahului
dengan tahap pengumpulan hasil observasi tersebut. Seperti
halnya hasil dalam mengamati proses pembelajaran tematik dan

keterampilan bertanya.

Instrumen Bantu Kedua

Instrumen bantu kedua dalam penelitian ini adalah pedoman

wawancara yang digunakan oleh peneliti sebagai alat bantu dalam

pengambilan data dilapangan:
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1) Tahap Pembuatan Instrumen

2)

“
y
s
A

Tujuan dari pembuatan instrumen bantu kedua ini
sebagai acuan peneliti dalam melaksanakan observasi ke kelas
3. Pertanyaan wawancara terhadap kelas 3 meliputi pertanyaan
berupa proses pembelajaran tematik dan keterampilan bertanya
siswa kelas 3. Pedoman wawancara yang digunakan tidak
terstruktur dengqn_tuju_gn menemukan masalah secara terbuka.
ProSQ‘S,Pe'm“b“t.J.atan Instrurur.ié'h""

" Proses pembuatan instrume\rwl‘\bantu ketiga dibuat peneliti
sesuai kajian teori yang dibuat berdasarkan\\t‘egri mengena proses
pembelajaran tematik siswa kelas 3, dan keterémpilan bertanya
siswa kelas 3. Pedoman wawancara dengan seéara terbuka tidak
terstruktur. Sebelum digunakan pedoman wa\’;vancara dianalisis

atau divalidasi dengan kriteria kejelasan b.tjtir soal pernyataan

dan keterarahan pertanyan terhadap tujuan penelitian. Validator

3)

4)

instrument adalah peneliti sendiri.

Proses Penggunaan dan P'e'l'é'kééh.éé-r-\

Instrumen penggguaan ini digunakan saat wawancarai
subjek. Dan dalam pelaksanaan ini penliti mewancarai siswa
kelas 3. Selanjutnya siswa kelas 3 yang digunakan untuk laporan
observasi.

Proses Analisa Data
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Data yang diperoleh melalui instrumen ini kemudian
dianalisis melalui tahapan-tahapan. Menurut Miles and
Huberman dalam Sugiyono (2013:246) mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus meneurs sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh.

5) Penggunaan Data ..

,,.-Dat'é“..yang dipe.“r.él'e'h ~.._d‘i.gunakan untuk mengetahui

kééésuaian data pada teknik sebelu%hya.\

q'i,,f'”instrument Bantu Ketiga |

Instrumen bantu ketiga dalam penelitiar{ ini merupakan
dokumentasi. Dokumentasi ini kemudian dapat Icfliijadikan sebagai
pendukung dalam melakukan analisa data yang ad:a di penelitian ini.
""'-_.Untuk mendapatkan lebih data-data hasil pen(__a-l"itian. Dokumentasi
|n1 berupa siswa kelas 3 berupa foto-foto atau Video pada saat siswa

me.l‘ékpkan proses pembelajaran berlangguhg.

E. Keabsahan Data ————

Keabsahan data pada penelitian dilakukan dengan uji kreadibilitas
berdasarkan triangulasi. Menurut Sugiyono (2015:273) triangulasi adalah
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Terdapat tiga
macam triangulasi sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber
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Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperolenh melalui beberapa
sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kreadibilitas data tentang gaya
kepimpinan seseorang, maka pengumpulan data dan pengujian data
yang diperoleh. Data dari ke tiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-
ratakan seperti penelitian kualitatif. Data yang dianalisis oleh peneliti
sehingga menghasnkan suatu ke3|mpulan selanjutnya dimintakan
dengan tlga sumber data tersebut
. Trlan/gulasn Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kreadlbllltas data dilakukan
‘dengan cara mengecek data kepada sumber yang sarﬁa dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
ciangan observasi, dokumentasi atau kuisioner. Bila‘d:engan tiga teknik
pe"'h_gujian kreadibilitas data tersebut, menghasilka_n’ldata yang berbeda-
beda',--maka peneliti melakukan diskusi lebih Ian_j-uf kepada sumber data
yang ba"r-s_angkutan atau yang lain, untuk mamastikan data mana yang
dianggap t-aaaa'r'.""'Atau‘ ﬁuﬁgkih"ﬁséfhaanya benar, karena sudut
pandangnya berbeda-beda.

. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang
dikumpulka dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih

valid sehingga kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kreadibilitas
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data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi, atau teknik lan dalam waktu atau situasi yang
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian darinya.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2015' 244) analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara S|stemat|s data yang dlperoleh dari hasil wawancara,
catatan Iapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganlsa3|kan data ke
dalam,' kategorl, menjabarkan ke dalam unlt-unlt, m\elakukan sintesa,
meﬁ"yusun ke dalam pola, memilih mana yang penting da;ﬁ yang dipelajari,
danl'-llmembuat kesimpulan sehingga mudah dipahami I,il)leh diri sendiri
maubyn oranglain. Sedangkan teknik analisis data kualitaf‘if bersifat induktif
yaitu ."‘d;.ata yang diperoleh yang dikembangkan mel__eilui pola hubungan
tertentu .I'atau menjadi hipotesis. Menurut Miles ahd Huberman dalam
Sugiyono (2017 133) mengemukakan bahwa aktlfltas dalam analisis data
kualitatif dllakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh, aktivitas tersebut berupa
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data yaitu model
Mails dan Huberman dalam Sugiyono (2017:132) dengan tahapan

pengumpulan data yaitu:
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Data Collecting (pengumpulan data) merupakan tahap mengumpulkan
data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dimana peneliti
sebaga instrument kunci dalam pengumpulan data.

Data reduction (reduksi data) yaitu memilih dan memfokuskan yang
penting dan merangkum data yang pokok. Data yang direduksi
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga
mempermudah penelitj__.untqk mencari data yang diperoleh bila
diperlukan. -~

Data/diébi‘éy (Penyajian data) menuru\{\‘Mi\Ies Huberman dalam
sygiyono (2017:137) menyebutkan bahwa yang se\r\ing digunakan dalam
I;nenyajikan data pada penelitian kualitatif adalah dlgngan teks yang
Ibersifat naratif. Agar peneliti tidak kebingungan daIarrl,il menyajikan data
ygng bersifat naratif. Sehingga dalam penyajian ‘.\é:iata peneliti bisa
mé-l_lihat gambaran keseluruhan. |

KIaéifjkasi Data (Penarikan Kesimpulan dan I__(I.arifikasi) merupakan
penarik‘én__‘ kesimpulan dan makna yang dfi,k'umpulkan. Jadi peneliti
mecari tem-é.,mpb'ié"h'UbUan‘péféérﬁééhr,.-hal-hal yang sering timbul.
Kesimpulan ini senantiasa harus diverifikasi selama penelitian

berlangsung hingga akhirnya tercapai kesimpulan akhir.



